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Abstrak

Transformasi digital dalam dunia pendidikan menuntut guru untuk mampu beradaptasi dan
memanfaatkan platform layanan digital secara optimal. Namun, permasalahan yang masih ditemui di
lapangan adalah rendahnya pemahaman dan pemanfaatan platform Rumah Pendidikan oleh guru
sebagai sarana pengembangan kompetensi, karier, dan inspirasi pembelajaran. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui Kuliah Kerja Lapangan (KKL) ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam mengakses serta memanfaatkan layanan
Rumah Pendidikan secara efektif sesuai kebutuhan profesional. Metode pelaksanaan kegiatan
menggunakan pendekatan pendidikan masyarakat dan pelatihan yang meliputi sosialisasi kebijakan,
demonstrasi fitur utama, serta pendampingan praktik penggunaan platform secara langsung. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru terhadap fungsi dan manfaat layanan
Rumah Pendidikan, yang ditandai dengan kemampuan guru mengakses layanan belajar berkelanjutan,
karier dan Kkinerja, serta inspirasi pembelajaran secara mandiri. Secara keseluruhan, kegiatan ini
memberikan dampak positif terhadap kesiapan guru dalam mengintegrasikan platform digital
pendidikan ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari, sehingga mendukung terwujudnya transformasi
pendidikan yang lebih bermakna dan berkelanjutan.

Kata kunci: Rumah Pendidikan, Transformasi Digital, Pengembangan Guru.

Kata kunci: Rumah Pendidikan, Transformasi Digital, Pengembangan Kompetensi Guru.

Abstract
The digital transformation in education requires teachers to adapt and optimally utilize digital learning
platforms. However, a common problem found in schools is the limited understanding and use of the
Rumah Pendidikan platform as a medium for professional development, career management, and
learning inspiration. This community service activity, conducted through the Field Work Course
(Kuliah Kerja Lapangan/KKL), aimed to improve teachers’ understanding and skills in accessing and
utilizing Rumah Pendidikan services effectively based on their professional needs. The activity
employed a community education and training approach, including policy socialization,
demonstrations of key features, and hands-on mentoring in using the platform. The results showed an
improvement in teachers’ understanding of the functions and benefits of Rumah Pendidikan services, as
reflected in their ability to independently access continuous learning, career and performance
management, and learning inspiration features. Overall, this activity contributed positively to teachers’
readiness to integrate digital education platforms into daily teaching practices, supporting a more
meaningful and sustainable educational transformation..
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah
membawa perubahan mendasar dalam
penyelenggaraan pendidikan, Kkhususnya
dalam mendukung proses pembelajaran dan
pengembangan profesional guru (Graciana

& Mela, 2025). Pemerintah Indonesia
merespons kebutuhan tersebut melalui
penyediaan berbagai platform digital

pendidikan yang terintegrasi, salah satunya
adalah Rumah Pendidikan sebagai layanan

satu  pintu yang dirancang untuk
mendukung belajar berkelanjutan,
pengelolaan karier dan Kinerja, serta
penyediaan inspirasi pembelajaran bagi

guru dan tenaga kependidikan. Kehadiran
platform ini diharapkan mampu
meningkatkan ~ kualitas  pembelajaran
sekaligus memperkuat kapasitas profesional
guru secara  berkelanjutan.  Namun
demikian, ketersediaan teknologi tidak
selalu berbanding lurus dengan tingkat
pemanfaatannya di satuan pendidikan
(Primasatya et al., 2025).

Sejumlah kajian terdahulu
menunjukkan bahwa pemanfaatan platform
digital pendidikan dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
kompetensi guru, efektivitas pembelajaran,
serta efisiensi pengelolaan kinerja pendidik.
Penelitian sebelumnya menekankan bahwa
keberhasilan implementasi platform digital
sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi
digital guru,  pendampingan  yang
berkelanjutan, serta kesesuaian layanan
dengan  kebutuhan  pengguna.  Meski
demikian, sebagian besar kajian masih
berfokus pada penggunaan Learning
Management System (LMS) atau platform
pembelajaran daring secara terpisah, dan
belum banyak mengkaji pemanfaatan
platform layanan pendidikan terintegrasi
yang menggabungkan aspek pembelajaran,
karier, dan inspirasi pembelajaran dalam
satu ekosistem digital (Ismaya et al., 2024).

Berdasarkan kajian tersebut,
kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak
pada fokus pengabdian kepada masyarakat
yang menempatkan Rumah Pendidikan
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sebagai  platform  terintegrasi  yang
dimanfaatkan secara langsung oleh guru
melalui kegiatan pendampingan berbasis
kebutuhan nyata di sekolah. Pendekatan ini
tidak hanya memperkenalkan fitur platform,
tetapi juga menekankan pemanfaatan
layanan sesuai konteks profesional guru,
sehingga penggunaan teknologi tidak
menjadi beban administratif, melainkan
sebagai sarana pendukung pembelajaran
dan pengembangan diri (Suryaningsih,
2024).

Permasalahan utama yang dihadapi
mitra pengabdian, yaitu guru di SD Swasta
Harapan 3 Deli Serdang, adalah rendahnya
pemahaman terhadap fungsi dan manfaat
Rumah Pendidikan serta keterbatasan
keterampilan  dalam  mengakses dan
memanfaatkan layanan yang tersedia secara
optimal. Kondisi ini menyebabkan platform
belum dimanfaatkan secara maksimal
sebagai sumber belajar berkelanjutan dan
inspirasi pembelajaran (Ariansyah, 2025).
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini
dirancang untuk menjawab permasalahan
tersebut melalui pendekatan edukatif dan
partisipatif.

Tujuan dari kajian artikel ini adalah
untuk mendeskripsikan proses dan hasil
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
melalui Kuliah Kerja Lapangan (KKL)
dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan guru dalam memanfaatkan

platform Rumah Pendidikan  sebagai

layanan  digital terintegrasi guna

mendukung pengembangan  kompetensi

guru secara berkelanjutan.

2. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini dirancang sebagai kegiatan
pendampingan dan peningkatan kapasitas
guru dalam pemanfaatan platform Rumah
Pendidikan melalui Kuliah Kerja Lapangan
(KKL)  Program  Studi  Pendidikan
Matematika  Pascasarjana UMN  Al-
Washliyah Medan. Rancangan pengabdian
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menggunakan pendekatan  kualitatif-
deskriptif dengan menekankan proses
edukatif dan partisipatif. Subjek pengabdian
adalah guru dan tenaga kependidikan di SD
Swasta Harapan 3 Deli Serdang yang
berperan langsung dalam pelaksanaan
pembelajaran dan pengelolaan kegiatan
pendidikan di sekolah.

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini
adalah seluruh guru SD Swasta Harapan 3
Deli Serdang, dengan lokasi kegiatan
dilaksanakan di lingkungan sekolah pada
bulan Desember 2025. Metode yang
digunakan merupakan kombinasi antara
pendidikan masyarakat, pelatihan, dan
advokasi. Metode pendidikan masyarakat
diterapkan melalui kegiatan sosialisasi dan
penyuluhan untuk meningkatkan
pemahaman guru mengenai kebijakan dan
fungsi Rumah Pendidikan sebagai platform
layanan  digital terintegrasi. Metode
pelatihan dilaksanakan melalui demonstrasi
dan praktik langsung penggunaan fitur-fitur
utama Rumah Pendidikan, seperti layanan
belajar berkelanjutan, karier dan kinerja,
serta inspirasi pembelajaran. Selanjutnya,
metode advokasi dilakukan dalam bentuk
pendampingan intensif untuk membantu
guru menyesuaikan pemanfaatan layanan
platform dengan kebutuhan profesional
masing-masing.

Instrumen yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian ini meliputi materi
sosialisasi berupa paparan digital, panduan
penggunaan platform Rumah Pendidikan,
serta  perangkat  pendukung  berupa
komputer atau gawai dan jaringan internet
yang disediakan oleh sekolah dan peserta.
Bahan utama yang digunakan adalah
platform Rumah Pendidikan yang diakses
melalui laman resmi dan aplikasi yang
tersedia secara gratis, sehingga tidak

memerlukan  biaya tambahan dalam
pelaksanaan kegiatan.

Prosedur pengumpulan data
dilakukan melalui observasi partisipatif

selama kegiatan berlangsung dan diskusi
reflektif dengan peserta setelah kegiatan
pelatihan dan pendampingan. Data yang
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diperoleh  berupa  respons,  tingkat
partisipasi, serta kemampuan guru dalam
mengakses dan memanfaatkan layanan
Rumah Pendidikan secara mandiri. Analisis
data dilakukan secara deskriptif dengan
menelaah perubahan pemahaman dan
keterampilan guru sebelum dan setelah
kegiatan, berdasarkan hasil observasi dan

diskusi  reflektif. ~ Evaluasi  kegiatan
difokuskan pada ketercapaian tujuan
pengabdian, yaitu meningkatnya

pemahaman dan Kkesiapan guru dalam
memanfaatkan platform Rumah Pendidikan
sebagai sarana pengembangan kompetensi
dan pendukung pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada
masyarakat diperoleh melalui angket dan
observasi yang diberikan kepada guru
setelah pelaksanaan sosialisasi, pelatihan,
dan pendampingan pemanfaatan platform
Rumah Pendidikan. Angket digunakan
untuk mengetahui tingkat pemahaman

guru  terhadap  platform  Rumah
Pendidikan  sebelum dan  sesudah
kegiatan pengabdian, sedangkan
observasi  dilakukan untuk melihat

partisipasi dan keterampilan guru selama
praktik penggunaan platform.

Berdasarkan hasil angket, diperoleh
data bahwa sebelum kegiatan pengabdian
sebagian besar guru belum memahami
secara menyeluruh fungsi dan layanan
yang tersedia pada platform Rumah
Pendidikan.  Guru  masih  memiliki
keterbatasan dalam mengenali layanan
belajar berkelanjutan, karier dan Kinerja,
serta inspirasi pembelajaran (Zulkarnaen
& Sugeng, 2025). Setelah kegiatan
pengabdian dilaksanakan, hasil angket
menunjukkan  adanya  peningkatan
pemahaman guru terhadap layanan
Rumah Pendidikan. Sebagian besar guru
menyatakan telah mampu mengakses
platform secara mandiri dan memahami
manfaat masing-masing layanan sesuai
kebutuhan profesional.

Hasil observasi selama kegiatan
menunjukkan bahwa guru mengikuti
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kegiatan dengan tingkat partisipasi yang
tinggi. Guru aktif dalam praktik
penggunaan platform, mampu mengikuti
langkah-langkah akses dan pemanfaatan
fitur, serta menunjukkan peningkatan
keterampilan dalam  mengoperasikan
layanan Rumah Pendidikan. Temuan ini

menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian memberikan hasil berupa
peningkatan pemahaman dan

keterampilan guru dalam memanfaatkan
platform Rumah Pendidikan sesuai
dengan tujuan kegiatan yang telah
direncanakan (Rahayu et al., 2024).

Data hasil angket dan observasi
menunjukkan  adanya peningkatan
pemahaman dan keterampilan guru dalam

memanfaatkan platform Rumah
Pendidikan setelah pelaksanaan kegiatan
pengabdian. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa proses

sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
yang dilakukan mampu membantu guru
memahami fungsi dan manfaat platform
secara lebih komprehensif. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa akses
terhadap teknologi digital perlu disertai
dengan pendampingan yang tepat agar
dapat dimanfaatkan secara optimal oleh

pengguna  di  satuan  pendidikan
(Suprihandari et al., 2025).
Hasil pengabdian ini sejalan

dengan teori adopsi teknologi pendidikan
yang menekankan pentingnya faktor
pemahaman, kemudahan penggunaan,
dan relevansi  teknologi  terhadap
kebutuhan  pengguna. Guru yang
memperoleh pendampingan cenderung
lebih percaya  diri dan siap
mengintegrasikan teknologi digital ke
dalam  praktik  pembelajaran  dan
pengembangan  profesional.  Dengan
demikian, peningkatan pemahaman yang
ditunjukkan  melalui  hasil  angket
merupakan indikator keberhasilan
kegiatan pengabdian dalam mendorong
kesiapan guru menggunakan platform
digital pendidikan (Akhyar et al., 2024).

Selain itu, temuan kegiatan ini juga
sejalan dengan hasil pengabdian sejenis
yang menyatakan bahwa pelatihan dan
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pendampingan  penggunaan  platform
digital pendidikan di sekolah dapat
meningkatkan literasi digital guru serta
pemanfaatan teknologi secara
berkelanjutan (Khoeriyah et al., 2025).
Pengabdian yang dilakukan tidak hanya
memperkenalkan fitur platform, tetapi
juga membantu guru menyesuaikan
pemanfaatan layanan dengan konteks
tugas profesional mereka. Hal ini
memperkuat peran Rumah Pendidikan
sebagai ekosistem layanan digital yang
mendukung pengembangan kompetensi
guru dan peningkatan  kualitas
pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
melalui Kuliah Kerja Lapangan (KKL)
Kelompok 2 di SD Swasta Harapan 3 Deli
Serdang menunjukkan bahwa
pendampingan  pemanfaatan  platform
Rumah Pendidikan mampu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan guru dalam
mengakses serta memanfaatkan layanan
digital pendidikan secara lebih optimal.
Temuan hasil angket dan observasi
menunjukkan adanya peningkatan kesiapan
guru dalam memanfaatkan layanan belajar
berkelanjutan, karier dan Kinerja, serta
inspirasi  pembelajaran sesuai  dengan
kebutuhan profesional. Dengan demikian,
tujuan pengabdian untuk meningkatkan
pemahaman dan kesiapan guru dalam
memanfaatkan platform Rumah Pendidikan
sebagai layanan digital terintegrasi dapat
tercapai. Ke depan, kegiatan pengabdian
serupa disarankan untuk dilaksanakan
secara berkelanjutan dan melibatkan
cakupan peserta yang lebih luas, serta
dikembangkan dengan  pendampingan
lanjutan agar pemanfaatan platform Rumah
Pendidikan dapat memberikan dampak
yang lebih signifikan terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah.
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